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ABSTRACT

[bookmark: _Toc73432614][bookmark: _Toc73433214]FERAYANTI HASAN. P2117009. THE APPLICATION OF SWALLOW GUANO TO THE GROWTH AND PRODUCTION OF SUNFLOWER (Helianthus annuus L.)
[bookmark: _Toc73432615][bookmark: _Toc73433215]Sunflower (Helianthus annuus L) is an annual plant from the family of Asteraceae which is one of the favorite products of floriculture. The plant has a beautiful large-sized flower and is likely to be produced in polybags. One of the efforts to increase its productivity is through the improvement of cultivation techniques using the swallow guano as fertilizers.  The objective of this study is to discover the effect of swallow guano on the growth and production of sunflower. The study is conducted from December 2020 to March 2021 in the urban village of Molosipat-U, Sipatana subdistrict, Gorontalo municipality. It applies the Randomized Block Design method that covers four treatments repeated three times in order to produce twelve units where each of the trial units consists of six plants. The sample consists of four plants for each trial unit. The result of the study does not indicate any different and tangible effect on the plant's height during 1 WAP (Week After Planting). It is the number of leaves, the number of flowers, the weight of the flower, the diameter of the flower, the number of seeds, and the weight of seeds that have a tangible effect on plants. The treatment of P3 540 g/plant provides the best result compared to P1 180 g/plant and P2 360 g/plant or control.
[bookmark: _Toc73432616][bookmark: _Toc73433216]Keywords: sunflower, organic fertilizer, swallow guano
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FERAYANTI HASAN. P2117009. APLIKASI GUANO BURUNG WALET TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BUNGA MATAHARI (Helianthus annuus l.)

Bunga matahari (Helianthus annuus L.) merupakan tanaman semusin dari suku kenikir (Astetaceae) salah satu produk florikultura cukup disenangi. Tanaman bunga matahari memiliki bunga yang berukuran besar dan menarik. Tanaman itu juga berpotensi untuk diproduksi dalam polybag. Salah satu upaya dalam peningkatan produktivitas tanaman bunga matahari dengan memperbaiki teknik budidaya melalui pemupukan menggunakan pupuk guano burung walet yang diaplikasikan pada tanaman bunga matahari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk guano walet terhadap pertumbuhan dan produksi bunga matahari. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Molosipat U, Kecamatan Sipatana, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 2021. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)  yang  meliputi 4 perlakuan yang diulang 3 kali sehingga menghasilkan 12 unit. Setiap unit percobaan terdiri atas 6 tanaman. Sampel terdiri atas 4 tanaman untuk setiap unit percobaan. Hasil penelitian tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada tinggi tanaman 1 MST, sedangkan untuk jumlah daun, jumlah bunga, berat bunga, diameter bunga,jumlah biji dan berat biji berpengaruh nyata pada tanaman. Perlakuan P3 540 g/tanaman memberikan hasil terbaik dibandingkan P1 180g/tanaman , P2 360g/tanaman  ataupun kontrol.

Kata kunci: bunga matahari, pupuk organik, guano walet
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     Bunga matahari (Helianthus annuus L.)  merupakan tanaman semusin dari suku kenikir (Astetaceae) yang sangat populer berasal dari Meksiko, Peru, Amerika. Tanaman ini telah dibudidayakan pada abad ke 18 diberbagai benua Amerika. Sementara pada 1907 diperkenalkan di Indonesia oleh seorang ahli pertanian dari Belanda. Di Indonesia, kebutuhan bunga yang merupakan salah satu produk florikultura yang cukup disenangi. Dalam hal ini dapat dilihat pada kehidupan sehari-hari. Beragamnya jenis tanaman hias membuat masyarakat mengoptimalkan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman hias bunga. Salah satu tanaman yang dipilih untuk ditanam contohnya adalah tanaman bunga matahari (Husna, 2018).
     Tanaman bunga matahari memiliki bunga yang berukuran besar dan menarik, selain itu bunga matahari merupakan komoditas yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Bunga matahari penghasil minyak non volatif yang dihasilkan dari biji bunga matahari yang bisa di jadikan minyak goreng, bahan baku kosmetik dan bahan pembuatan obat-obatan yang bernilai ekonomi tinggi. Bunga matahari mengandung protein sebanyak 21%, lemak 55%, karbohidrat 19%, dan memiliki kandungan minyak sebanyak 50% (Amalia, 2019).




     Produksi bunga matahari masih belum dapat memenuhi kebutuhan minyak dalam negeri karenah proses budidaya pada bunga matahari sangat kurang dan masih memerlukan penanganan serius, terutama dalam hal peningkatan hasil dan bijinya. Dilihat dari rata-rata produksinya, bunga matahari di Indonesia masih
1

rendah, yaitu 6,3 ton/ha jika dibandingkan dengan Negara-negara lain seperti Amerika 983,720 ton/ha, Argentina 3,546,707 ton/ha, China 2,579,635 ton/ha dan France 1,620,000 ton/ha. Rendahnya produktivitas dan kualitas bunga matahari dapat disebabkan oleh beberapa faktor genetik antara lain cekaman lingkungan abiotik dan cekaman biotik (Herlina, 2019).
     Salah satu upaya dalam peningkatan produktivitas tanaman bunga matahari dengan memperbaiki teknik budidaya melalui pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk guano walet yang diaplikasikan pada tanaman bunga matahari. Dalam pengaplikasian pupuk guano walet diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi bunga matahari dengan baik.
     Guano walet adalah pupuk organik yang mengandung berbagai unsur mikro dan makro, sehingga lebih efektif dan efisiensi dalam pemakaian. Berdasarkan riset, guano adalah pupuk yang efektif karena tingkat kandungan nitrogen, fosfor maupun kalium yang tinggi dan tidak terlalu berbau. (Hariyadi, 2014).
     Pupuk guano walet dapat memperbaiki kesuburan tanah karena pupuk guano walet mengandung 17% N, 15% P, dan 1,5% K. Nitrogen sangat dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, pospor merangsang pertumbuhan akar dan pembungaan, Kalium berperan untuk memperkuat jaringan tanaman terutama batang tanaman. Selain itu pupuk guano mampu menaikkan pH tanah (Agusta, 2020).
     Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Guano Burung Walet Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bunga Matahari (Helianthus annuus L.)”.
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1. Apakah terdapat pengaruh dalam pemberian pupuk guano walet terhadap pertumbuhan dan produksi bunga matahari?
2. Perlakuan manakah yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bunga matahari?
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1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk guano walet terhadap pertumbuhan dan produksi bunga matahari?
2. Untuk mengetahui perlakuan manakah yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bunga matahari?
1.4 [bookmark: _Toc57371876][bookmark: _Toc57372373][bookmark: _Toc57376662][bookmark: _Toc57400800][bookmark: _Toc57401117][bookmark: _Toc58180702][bookmark: _Toc58180996][bookmark: _Toc58191593][bookmark: _Toc58520364][bookmark: _Toc58520608][bookmark: _Toc58788120][bookmark: _Toc60132873][bookmark: _Toc60133341][bookmark: _Toc72170431][bookmark: _Toc73086385][bookmark: _Toc73087554][bookmark: _Toc73432626][bookmark: _Toc73439701]Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dan manfaat mengetahui dosis terbaik aplikasi pupuk guano walet terhadap bunga matahari.
2. Sebagai bahan pengetahuan mahasiswa dan masyarakat dalam meningkatkan wawasan dibidang pertanian dan penggunaan pupuk guano walet dengan memperhatikan kualitas perkembangannya.
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Klasifikasi bunga matahari menurut Wibowo (2019) secara lengkap sebagai berikut:
     Kingdom 	   : Plantae
     	Super Divisi        : Spermatophyte
	          Kelas  	    	:Magnoliopsida
	        	  Sub kelas        : Asteridae 
			Ordo         : Asterales
                                        Family        :  Asteraceae
			            Genus        : Helianthus
				      Spesies      : Helianthus annuus L.
     Bunga matahari  merupakan tanaman yang berasal dari Negara Amerika di kenal oleh peneliti atau masyarakat  sebagai  habitat tumbuhan yang baru, keindahan bunga matahari terlihat jelas pada kelopak yang memiliki ciri khas menghadap keatas, sehingga kebanyakan orang menyebut dengan nama sunflower state. Penyerbukan dari bunga matahari dengan memanfaatkan perantara lebah madu agar terjadi proses penyerbukan pada putik sehingga nantinya menghasilkan biji berkualitas lokal (Anessa, 2020).
     Bunga matahari mampu hidup pada ketinggian 1.500 mdpl, bunga matahari Indonesia memiliki adaptasi serta daya hasil yang tinggi menunjukan bahwa varietas lokal sangat memiliki kualitas yang baik sehingga nantinya bagus dikembangkan dalam menciptakan varietas unggul (Ardiarini, 2017).	
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     Bunga matahari merupakan tanaman yang mampu hidup di Negara tropis dan sub tropis, tanaman bunga matahari dapat tumbuh tegak mencapai 2 meter serta memiliki sifat yang khas yaitu tumbuh mengikuti arah sinar matahari (Novela, 2017).
2.2.1 [bookmark: _Toc57371881][bookmark: _Toc57372378][bookmark: _Toc57376667][bookmark: _Toc57400805][bookmark: _Toc57401122][bookmark: _Toc58180707][bookmark: _Toc58181001][bookmark: _Toc58191598][bookmark: _Toc58520369][bookmark: _Toc58520613][bookmark: _Toc58788125][bookmark: _Toc60132878][bookmark: _Toc60133346][bookmark: _Toc72170436][bookmark: _Toc73086390][bookmark: _Toc73087559][bookmark: _Toc73432631][bookmark: _Toc73439706]Akar
     Bunga matahari memiliki akar tunggang, memiliki bentuk halus serta ukuran akar berdiameter kecil, tumbuh secara vertikal dan horizontal, akar bunga matahari sangat kuat dan mengelompok dalam jumlah besar yang memiliki fungsi untuk meyongkong tanaman bunga matahari agar tidak mudah roboh (Fadlil, 2017).
2.2.2 [bookmark: _Toc57371882][bookmark: _Toc57372379][bookmark: _Toc57376668][bookmark: _Toc57400806][bookmark: _Toc57401123][bookmark: _Toc58180708][bookmark: _Toc58181002][bookmark: _Toc58191599][bookmark: _Toc58520370][bookmark: _Toc58520614][bookmark: _Toc58788126][bookmark: _Toc60132879][bookmark: _Toc60133347][bookmark: _Toc72170437][bookmark: _Toc73086391][bookmark: _Toc73087560][bookmark: _Toc73432632][bookmark: _Toc73439707]Batang
     Batang bunga matahari tumbuh tegak berbulu, yang memiliki fungsi  sebagai pelindung dari serangga, batang bunga matahari berbeda-beda di lihat dari tingkat kesuburan tanaman, untuk batang bunga matahari sendiri memiliki warna hijau seta mempunyai tekstur yang keras agar nantinya mampu menahan bunga utama dari tanaman itu sendiri (Choirul, 2019).
2.2.3 [bookmark: _Toc57371883][bookmark: _Toc57372380][bookmark: _Toc57376669][bookmark: _Toc57400807][bookmark: _Toc57401124][bookmark: _Toc58180709][bookmark: _Toc58181003][bookmark: _Toc58191600][bookmark: _Toc58520371][bookmark: _Toc58520615][bookmark: _Toc58788127][bookmark: _Toc60132880][bookmark: _Toc60133348][bookmark: _Toc72170438][bookmark: _Toc73086392][bookmark: _Toc73087561][bookmark: _Toc73432633][bookmark: _Toc73439708]Daun
      Daun bunga matahari berjenis daun tunggal, sehinga bila tangkai yang tumbuh dari batang akan memunculkan satu helai daun, bentuk daun umumnya menyerupai hati serta memiliki warna hijau, tepian daun bunga matahari bergerigi dan pada bagian ujung daun tumpul dan runcing (Purnama, 2018).
2.2.4 [bookmark: _Toc57371884][bookmark: _Toc57372381][bookmark: _Toc57376670][bookmark: _Toc57400808][bookmark: _Toc57401125][bookmark: _Toc58180710][bookmark: _Toc58181004][bookmark: _Toc58191601][bookmark: _Toc58520372][bookmark: _Toc58520616][bookmark: _Toc58788128][bookmark: _Toc60132881][bookmark: _Toc60133349][bookmark: _Toc72170439][bookmark: _Toc73086393][bookmark: _Toc73087562][bookmark: _Toc73432634][bookmark: _Toc73439709]Bunga
    Bunga matahari mempunyai bentuk bulat besar serta masuk dalam bunga majemuk, yang berarti memiliki dua alat kelamin pada satu tangkai bunga yaitu benang sari yang memiliki fungsi untuk perbanyakan tanaman melalui benang sari dan putik sari. Ukuran diameter bunga dapat mencapai 20 cm serta jumlah bunga 5-10 kuntum (Agustina, 2015).
2.2.5 [bookmark: _Toc57371885][bookmark: _Toc57372382][bookmark: _Toc57376671][bookmark: _Toc57400809][bookmark: _Toc57401126][bookmark: _Toc58180711][bookmark: _Toc58181005][bookmark: _Toc58191602][bookmark: _Toc58520373][bookmark: _Toc58520617][bookmark: _Toc58788129][bookmark: _Toc60132882][bookmark: _Toc60133350][bookmark: _Toc72170440][bookmark: _Toc73086394][bookmark: _Toc73087563][bookmark: _Toc73432635][bookmark: _Toc73439710]Biji
     Bunga matahari menghasilkan biji di tengah bagian bunga yang disebut sebagai putik sari, setiap biji bunga matahari memiliki warna abu-abu  dengan garis hitam dan memiliki bentuk oval dan dibagian ujung yang sedikit runcing (Cholid, 2014).
2.4 [bookmark: _Toc57371886][bookmark: _Toc57372383][bookmark: _Toc57376672][bookmark: _Toc57400810][bookmark: _Toc57401127][bookmark: _Toc58180712][bookmark: _Toc58181006][bookmark: _Toc58191603][bookmark: _Toc58520374][bookmark: _Toc58520618][bookmark: _Toc58788130][bookmark: _Toc60132883][bookmark: _Toc60133351][bookmark: _Toc72170441][bookmark: _Toc73086395][bookmark: _Toc73087564][bookmark: _Toc73432636][bookmark: _Toc73439711]Syarat Tumbuh Bunga Matahari
2.3.1 [bookmark: _Toc57371887][bookmark: _Toc57372384][bookmark: _Toc57376673][bookmark: _Toc57400811][bookmark: _Toc57401128][bookmark: _Toc58180713][bookmark: _Toc58181007][bookmark: _Toc58191604][bookmark: _Toc58520375][bookmark: _Toc58520619][bookmark: _Toc58788131][bookmark: _Toc60132884][bookmark: _Toc60133352][bookmark: _Toc72170442][bookmark: _Toc73086396][bookmark: _Toc73087565][bookmark: _Toc73432637][bookmark: _Toc73439712]Curah Hujan
     Curah hujan dalam fase pertumbuhan 500-1000 mm per tahun, serta ketinggian yang optimal berada pada 0-1.100 m dpl. Serta membutuhkan daerah yang memiliki sinar matahari penuh, curah hujan yang terlalu tinggi menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak optimal, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah daun serta tinggi tanaman (Farida, 2019).
2.3.2 [bookmark: _Toc57371888][bookmark: _Toc57372385][bookmark: _Toc57376674][bookmark: _Toc57400812][bookmark: _Toc57401129][bookmark: _Toc58180714][bookmark: _Toc58181008][bookmark: _Toc58191605][bookmark: _Toc58520376][bookmark: _Toc58520620][bookmark: _Toc58788132][bookmark: _Toc60132885][bookmark: _Toc60133353][bookmark: _Toc72170443][bookmark: _Toc73086397][bookmark: _Toc73087566][bookmark: _Toc73432638][bookmark: _Toc73439713]Cahaya
     Bunga matahari membutuhkan penyinaran yang cukup untuk proses pemasakan atau fotosintesis lewat daun. tanaman bunga matahari  lebih menyukai daerah yang intensitas cahaya matahari penuh, karena bunga matahari selalu mengikuti arah dari sinar matahari, tetapi jika cahaya matahari terlalu terik atau intensitas cahaya melebihi kebutuhan tanaman, tanaman akan bisa terbakar dapat dilihat pada daun (Amran, 2016).
2.3.3 [bookmark: _Toc57371889][bookmark: _Toc57372386][bookmark: _Toc57376675][bookmark: _Toc57400813][bookmark: _Toc57401130][bookmark: _Toc58180715][bookmark: _Toc58181009][bookmark: _Toc58191606][bookmark: _Toc58520377][bookmark: _Toc58520621][bookmark: _Toc58788133][bookmark: _Toc60132886][bookmark: _Toc60133354][bookmark: _Toc72170444][bookmark: _Toc73086398][bookmark: _Toc73087567][bookmark: _Toc73432639][bookmark: _Toc73439714]Temperatur
     Bunga matahari membutuhkan suhu optimal berkisar 250C - 300C  pada siang hari, sedangkan untuk malam suhu yang optimal berkisar 200C - 220C  sehingga tanaman akan otomatis menyesuaikan dengan adanya perputaran bumi dari siang ke malam (Hazmy, 2017).
2.3.4 [bookmark: _Toc57371890][bookmark: _Toc57372387][bookmark: _Toc57376676][bookmark: _Toc57400814][bookmark: _Toc57401131][bookmark: _Toc58180716][bookmark: _Toc58181010][bookmark: _Toc58191607][bookmark: _Toc58520378][bookmark: _Toc58520622][bookmark: _Toc58788134][bookmark: _Toc60132887][bookmark: _Toc60133355][bookmark: _Toc72170445][bookmark: _Toc73086399][bookmark: _Toc73087568][bookmark: _Toc73432640][bookmark: _Toc73439715]Kelembaban
     Kadar CO2  merupakan indikator untuk mengetahui lembab atau tidaknya wilayah budidaya, biasanya kelembaban dapat diukur dengan ketingian tempat atau gunung, berada pada ketinggian 1000-1500 m dpl. yang masih baik jika melakukan budidaya bunga matahari (Damayanti, 2020).
2.5 [bookmark: _Toc57371891][bookmark: _Toc57372388][bookmark: _Toc57376677][bookmark: _Toc57400815][bookmark: _Toc57401132][bookmark: _Toc58180717][bookmark: _Toc58181011][bookmark: _Toc58191608][bookmark: _Toc58520379][bookmark: _Toc58520623][bookmark: _Toc58788135][bookmark: _Toc60132888][bookmark: _Toc60133356][bookmark: _Toc72170446][bookmark: _Toc73086400][bookmark: _Toc73087569][bookmark: _Toc73432641][bookmark: _Toc73439716]Pupuk Guano Walet
     Kotoran burung walet merupakan pupuk organik buat tanaman yang sangat berpotensi. Kandungan yang ada pada burung walet berupa nitrogen untuk merangsang pertumbuhan vegetatif khususnya akar, batang dan daun, fosfor berfungsi mempercepat pembungaan dan pemasakan biji dan buah, kalium berfungsi memperkuat daun, bunga dan buah tidak mudah rontok/gugur, kalsium untuk merangsang pembentukan biji dan magnesium berfungsi berperan dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil), karbohidrat, lemak, senyawa minyak yang  bermanfaat terhadap pertumbuhan tanaman (Isnaeni, 2020).
     Guano walet mempunyai sifat lambat larut atau lambat dalam melepaskan unsur hara ke dalam tanah, interval pemberian guano burung walet dimaksudkan agar ketersediaan hara yang diberikan ke tanaman cukup saat diperlukan, sehingga nantinya ketersediaan hara dapat bersinergi untuk pertumbuhan pada saat tanaman mulai berkembang (Yofita, 2020).
     Guano yang berasal dari kotoran walet merupakan bahan organik yang potensial serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi, pupuk seperti inilah yang saat ini sangat dibutuhkan untuk pertanian berkelanjutan karna bebas dari bahan kimia serta tidak berbau serta mengurangi toksisitas unsur hara yang ada di tanah (Hariyadi, 2012).
     Hasil penelitian Ihsan dan Pamujiasih (2012) pemberian pupuk guano 360 gram pertanaman dapat meningkatkan tinggi tanaman tomat, berat berangkasan segar, berat berangkas kering, umur berbuah, jumlah buah per tanaman, dan berat buah pertanaman.
2.6 [bookmark: _Toc57371892][bookmark: _Toc57372389][bookmark: _Toc57376678][bookmark: _Toc57400816][bookmark: _Toc57401133][bookmark: _Toc58180718][bookmark: _Toc58181012][bookmark: _Toc58191609][bookmark: _Toc58520380][bookmark: _Toc58520624][bookmark: _Toc58788136][bookmark: _Toc60132889][bookmark: _Toc60133357][bookmark: _Toc72170447][bookmark: _Toc73086401][bookmark: _Toc73087570][bookmark: _Toc73432642][bookmark: _Toc73439717]Hipotesis Penelitian
1. Perlakuan pupuk Guano Walet memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi bunga matahari.
2. Dosis 360 gram perpolybag merupakan perlakuan yag terbaik untuk pertumbuhan dan produksi bunga matahari.
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[bookmark: _Toc57371893][bookmark: _Toc57372390][bookmark: _Toc57376679][bookmark: _Toc57400817][bookmark: _Toc57401134][bookmark: _Toc58180719][bookmark: _Toc58181013][bookmark: _Toc58191610]


[bookmark: _Toc58520381][bookmark: _Toc58520625][bookmark: _Toc58788137][bookmark: _Toc60132890][bookmark: _Toc60133358][bookmark: _Toc72170448][bookmark: _Toc73041255][bookmark: _Toc73086402][bookmark: _Toc73086546][bookmark: _Toc73087571][bookmark: _Toc73432643][bookmark: _Toc73433243][bookmark: _Toc73439718]BAB III
[bookmark: _Toc57371894][bookmark: _Toc57372391][bookmark: _Toc57376680][bookmark: _Toc57400818][bookmark: _Toc57401135][bookmark: _Toc58180720][bookmark: _Toc58181014][bookmark: _Toc58191611][bookmark: _Toc58520382][bookmark: _Toc58520626][bookmark: _Toc58788138][bookmark: _Toc60132891][bookmark: _Toc60133359][bookmark: _Toc72170449][bookmark: _Toc73086403][bookmark: _Toc73087572][bookmark: _Toc73432644][bookmark: _Toc73439719]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc57371895][bookmark: _Toc57372392][bookmark: _Toc57376681][bookmark: _Toc57400819][bookmark: _Toc57401136][bookmark: _Toc58180721][bookmark: _Toc58181015][bookmark: _Toc58191612][bookmark: _Toc58520383][bookmark: _Toc58520627][bookmark: _Toc58788139][bookmark: _Toc60132892][bookmark: _Toc60133360][bookmark: _Toc72170450][bookmark: _Toc73086404][bookmark: _Toc73087573][bookmark: _Toc73432645][bookmark: _Toc73439720]Tempat dan Waktu Penelitian
     Penelitian dilakukan di Kelurahan Molosipat U, Kecamatan Sipatana,  Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai bulan  Maret 2021.
3.2 Alat dan Bahan
     Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jangkar sorong, cangkul, selang, ember, tali, meteran, mistar, pisau, timbangan analitik, kamera digital, ayakan dan alat tulis. Sedangkan untuk bahan menggunakan benih tanaman bunga matahari varietas IPB BM1, tanah, pupuk guano walet, polybag 40 x 40, dan kertas label.
3.3 [bookmark: _Toc57371896][bookmark: _Toc57372393][bookmark: _Toc57376682][bookmark: _Toc57400820][bookmark: _Toc57401137][bookmark: _Toc58180722][bookmark: _Toc58181016][bookmark: _Toc58191613][bookmark: _Toc58520384][bookmark: _Toc58520628][bookmark: _Toc58788140][bookmark: _Toc60132893][bookmark: _Toc60133361][bookmark: _Toc72170451][bookmark: _Toc73086405][bookmark: _Toc73087574][bookmark: _Toc73432646][bookmark: _Toc73439721]   Metode Penelitian
     Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) meliputi 4 perlakuan yang diulang 3 kali sehingga menghasilkan 12 unit. Setiap unit percobaan terdiri atas 6 tanaman yang ditanam dalam polybag sehingga menghasilkan 72 populasi tanaman. Sampel setiap unit percobaan terdiri atas 3 tanaman. Adapun perlakuan yang diberikan dengan dosis pupuk guano walet sebagai berikut :
P0 = Tanpa perlakuan
P1 = (180g/polybag) pupuk guano burung walet
P2 = (360g/polybag) pupuk guano burung walet
P3 = (540g/polybag) pupuk guano burung walet




[bookmark: _Toc57371897][bookmark: _Toc57372394][bookmark: _Toc57376683][bookmark: _Toc57400821][bookmark: _Toc57401138][bookmark: _Toc58180723][bookmark: _Toc58181017][bookmark: _Toc58191614][bookmark: _Toc58520385][bookmark: _Toc58520629][bookmark: _Toc58788141][bookmark: _Toc60132894][bookmark: _Toc60133362][bookmark: _Toc72170452][bookmark: _Toc73086406][bookmark: _Toc73087575]
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3.4 [bookmark: _Toc73432647][bookmark: _Toc73439722]Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 [bookmark: _Toc57371899][bookmark: _Toc57372396][bookmark: _Toc57376685][bookmark: _Toc57400823][bookmark: _Toc57401140][bookmark: _Toc58180725][bookmark: _Toc58181019][bookmark: _Toc58191616][bookmark: _Toc58520387][bookmark: _Toc58520631][bookmark: _Toc58788143][bookmark: _Toc60132895][bookmark: _Toc60133363][bookmark: _Toc72170453][bookmark: _Toc73086407][bookmark: _Toc73087576][bookmark: _Toc73432648][bookmark: _Toc73439723]Penyemaian
     Benih bunga matahari varietas IPB BM1 disemai terlebih dahulu sampai berkecambah berupa daun 4 helai dan batang yang kuat. Pembibitan dilakukan menggunakan tray (bak persemaian) dengan tujuan untuk mengurangi resiko rusaknya tanaman ketika dipindahkan ke polybag, penyemaian dilakukan selama 14 hari.
3.4.2 [bookmark: _Toc57371898][bookmark: _Toc57372395][bookmark: _Toc57376684][bookmark: _Toc57400822][bookmark: _Toc57401139][bookmark: _Toc58180724][bookmark: _Toc58181018][bookmark: _Toc58191615][bookmark: _Toc58520386][bookmark: _Toc58520630][bookmark: _Toc58788142][bookmark: _Toc60132896][bookmark: _Toc60133364][bookmark: _Toc72170454][bookmark: _Toc73086408][bookmark: _Toc73087577][bookmark: _Toc73432649][bookmark: _Toc73439724]Pengambilan Guano Walet
    Pengambilan pupuk guano burung walet atau kotoran burung walet, diambil langsung dari penangkaran burung walet yang membudidayakan burung burung walet dalam gedung yang berada di perkotaan dan kemudian dijemur selama 1 minggu sampai kering.
3.4.3 [bookmark: _Toc57371900][bookmark: _Toc57372397][bookmark: _Toc57376686][bookmark: _Toc57400824][bookmark: _Toc57401141][bookmark: _Toc58180726][bookmark: _Toc58181020][bookmark: _Toc58191617][bookmark: _Toc58520388][bookmark: _Toc58520632][bookmark: _Toc58788144][bookmark: _Toc60132897][bookmark: _Toc60133365][bookmark: _Toc72170455][bookmark: _Toc73086409][bookmark: _Toc73087578][bookmark: _Toc73432650][bookmark: _Toc73439725]Persiapan Lahan
     Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan dan perataan areal sekitar lahan yang digunakan untuk penempatan polybag dari semak belukar dan hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran penelitian, agar mendapatkan sinar matahari yang cukup serta lancar.
3.4.4 [bookmark: _Toc57371901][bookmark: _Toc57372398][bookmark: _Toc57376687][bookmark: _Toc57400825][bookmark: _Toc57401142][bookmark: _Toc58180727][bookmark: _Toc58181021][bookmark: _Toc58191618][bookmark: _Toc58520389][bookmark: _Toc58520633][bookmark: _Toc58788145][bookmark: _Toc60132898][bookmark: _Toc60133366][bookmark: _Toc72170456][bookmark: _Toc73086410][bookmark: _Toc73087579][bookmark: _Toc73432651][bookmark: _Toc73439726]Persiapan media tanam
     Persiapan awal yaitu pengambilan tanah dan penyiapan 72 polybag dengan ukuran 40 × 40 cm, tanah yang menjadi media tanam. Tanah dikumpulkan pada satu tempat kemudian diayak dan dibersihkan dari rumput-rumpu. Kemudian tanah dimasukan dalam polybag sebanyak 10 kg setiap polybag yang nantinya akan diberikan perlakuan pupuk guano walet yang sudah disiapkan.
3.4.5 [bookmark: _Toc57371902][bookmark: _Toc57372399][bookmark: _Toc57376688][bookmark: _Toc57400826][bookmark: _Toc57401143][bookmark: _Toc58180728][bookmark: _Toc58181022][bookmark: _Toc58191619][bookmark: _Toc58520390][bookmark: _Toc58520634][bookmark: _Toc58788146][bookmark: _Toc60132899][bookmark: _Toc60133367][bookmark: _Toc72170457][bookmark: _Toc73086411][bookmark: _Toc73087580][bookmark: _Toc73432652][bookmark: _Toc73439727]Pemberian Label
     Pemberian label pada polybag dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada masing-masing tanaman bungan matahari varietas IPB BM1.
3.4.6 [bookmark: _Toc57371903][bookmark: _Toc57372400][bookmark: _Toc57376689][bookmark: _Toc57400827][bookmark: _Toc57401144][bookmark: _Toc58180729][bookmark: _Toc58181023][bookmark: _Toc58191620][bookmark: _Toc58520391][bookmark: _Toc58520635][bookmark: _Toc58788147][bookmark: _Toc60132900][bookmark: _Toc60133368][bookmark: _Toc72170458][bookmark: _Toc73086412][bookmark: _Toc73087581][bookmark: _Toc73432653][bookmark: _Toc73439728]Penanaman
     Bibit yang sudah tumbuh dalam tray semai disiram terlebih dahulu agar tidak rusak ketika dikeluarkan dan dipindahkan pada media tanam polybag. Buat lubang tanam dalam polybag sedalam 5 cm. setelah itu bunga matahari siap tanam.
3.4.7 [bookmark: _Toc57371904][bookmark: _Toc57372401][bookmark: _Toc57376690][bookmark: _Toc57400828][bookmark: _Toc57401145][bookmark: _Toc58180730][bookmark: _Toc58181024][bookmark: _Toc58191621][bookmark: _Toc58520392][bookmark: _Toc58520636][bookmark: _Toc58788148][bookmark: _Toc60132901][bookmark: _Toc60133369][bookmark: _Toc72170459][bookmark: _Toc73086413][bookmark: _Toc73087582][bookmark: _Toc73432654][bookmark: _Toc73439729]Pemeliharaan
     Pemeliharan yang dilakukan yaitu penyiraman, penyulaman, penyiangan, aplikasi guano walet, dan pengendalian hama penyakit.
1. Penyiraman 
     Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari, agar tanaman bunga matahari dapat tumbuh dengan baik. Kecuali jika terjadi hujan.
2. Penyulaman
     Penyulaman dilakukan setelah 1 MST, dilihat adanya tanaman yang tidak tumbuh baik atau mati, dengan cara dicabut dan diganti dengan bibit yang baru.
3. Penyiangan
     Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada persaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman bunga matahari. Penyiangan dilakukan 1 minggu sekali apabila terdapat gulma yang tumbuh didalam maupun diluar polybag disekitar tanaman bunga matahari.
4. Aplikasi Guano Walet
     Pupuk guano diaplikasikan dengan cara di campurkan dengan tanah. Pupuk guano yang digunakan yaitu pupuk yang sudah dikeringkan selama 1 minggu. Perlakuan diberikan sebanyak 2 kali yaitu 1 minggu sebelum tanam dan 6 minggu setelah tanam dengan dosis P0 0g/tanaman, P1 180g/tanaman, P2 360g/tanaman, P3 540g/tanaman.
5. Pengendalian Hama Penyakit
     Tanaman bunga matahari terdapat berbagai macam hama yang bisa menyerang tanaman bunga matahari. Hama yang sering menyerang yaitu ulat daun, belalang, dan kepik hijau pengendalian yang dilakukan yaitu dengan cara mekanis, dan pengaplikasian pestisida nabati menggunakan bawang putih dan serai yang diambil masing-masing 10 buah kemudian diekstrak dan dicairkan dengan air 1 liter kemudian disemprotkan pada tanaman yang terserang hama tersebut. 
3.4 [bookmark: _Toc57371905][bookmark: _Toc57372402][bookmark: _Toc57376691][bookmark: _Toc57400829][bookmark: _Toc57401146][bookmark: _Toc58180731][bookmark: _Toc58181025][bookmark: _Toc58191622][bookmark: _Toc58520393][bookmark: _Toc58520637][bookmark: _Toc58788149][bookmark: _Toc60132902][bookmark: _Toc60133370][bookmark: _Toc72170460][bookmark: _Toc73086414][bookmark: _Toc73087583][bookmark: _Toc73432655][bookmark: _Toc73439730]   Panen
     Panen tanaman bunga matahari pada umur 85 HST dilihat dari biji bunga yang sudah kering. Panen dilakukan dengan cara memetik atau memotong tangkai bunga matahari menggunakan pisau. Kemudian hasil panen dimasukan ke dalam tempat yang sudah disiapkan untuk dilakukan penimbangan dan perhitungan jumlah biji.
3.5 [bookmark: _Toc57371906][bookmark: _Toc57372403][bookmark: _Toc57376692][bookmark: _Toc57400830][bookmark: _Toc57401147][bookmark: _Toc58180732][bookmark: _Toc58181026][bookmark: _Toc58191623][bookmark: _Toc58520394][bookmark: _Toc58520638][bookmark: _Toc58788150][bookmark: _Toc60132903][bookmark: _Toc60133371][bookmark: _Toc72170461][bookmark: _Toc73086415][bookmark: _Toc73087584][bookmark: _Toc73432656][bookmark: _Toc73439731]   Parameter Pengamatan
3.6.1 [bookmark: _Toc57371907][bookmark: _Toc57372404][bookmark: _Toc57376693][bookmark: _Toc57400831][bookmark: _Toc57401148][bookmark: _Toc58180733][bookmark: _Toc58181027][bookmark: _Toc58191624][bookmark: _Toc58520395][bookmark: _Toc58520639][bookmark: _Toc58788151][bookmark: _Toc60132904][bookmark: _Toc60133372][bookmark: _Toc72170462][bookmark: _Toc73086416][bookmark: _Toc73087585][bookmark: _Toc73432657][bookmark: _Toc73439732]Fase Vegetatif
1) Tinggi Tanaman (cm)
     Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari permukaan tanah hingga ujung titik tumbuh tanaman dengan menggunakan meteran dalam satuan centimeter. Pengukuran tinggi tanaman dimulai pada 1 MST sampai 13 MST.
2) Jumlah Daun (helai)
     Penghitungan jumlah daun pada setiap pengamatan dilakukan secara bersamaan pada saat melakukan pengamatan tinggi tanaman. Penghitungan jumlah daun dilakukan satu kali dalam seminggu dari umur 1 MST sampai 10 MST.
3.6.2 [bookmark: _Toc57371908][bookmark: _Toc57372405][bookmark: _Toc57376694][bookmark: _Toc57400832][bookmark: _Toc57401149][bookmark: _Toc58180734][bookmark: _Toc58181028][bookmark: _Toc58191625][bookmark: _Toc58520396][bookmark: _Toc58520640][bookmark: _Toc58788152][bookmark: _Toc60132905][bookmark: _Toc60133373][bookmark: _Toc72170463][bookmark: _Toc73086417][bookmark: _Toc73087586][bookmark: _Toc73432658][bookmark: _Toc73439733]Fase  Generatif
1) Jumlah bunga setiap tanaman (bunga)
      Jumlah bunga yang dihitung mulai dari bunga pertama sampai pada bunga terakhir. Batas penghitungan jumlah bunga sampai pada waktu panen, yaitu umur bunga matahari 13 MST
2) Diameter Bunga (cm)
     Diameter bunga diukur mulai dari bunga pertama sampai bunga terakhir pada saat pemanenan pada umur bunga 13 MST. Pengukuran dilakukan menggunakan alat ukur jangkar sorong.
3) Jumlah Biji (biji)
      Penghitungan jumlah biji dilakukan pada saat bunga matahari telah di panen yaitu pada saat bunga berumur 13 MST, biji yang dihitung merupakan biji dengan kualitas yang baik. 
4) Berat Biji 100 biji (gram)
     Berat biji bunga matahari dilakukan penimbangan menggunakan timbangan analitik pada saat pemanenan. Berat biji yang ditimbang hanya satu kali yaitu pada saat panen. Biji yang ditimbang hanya biji yang memiliki kualitas yang baik.



5) Berat Bunga Setiap Perlakuan (gram)
     Berat bunga matahari diukur pada saat umur bunga 13 MST, dilakukan dengan cara menimbang semua sampel bunga setiap perlakuan menggunakan timbangan analitik. Penimbangan bunga matahari dilakukan sekali pada saat panen. 
[bookmark: _Toc58180735][bookmark: _Toc58181029][bookmark: _Toc58191626][bookmark: _Toc58520397][bookmark: _Toc58520641][bookmark: _Toc58788153][bookmark: _Toc60132906][bookmark: _Toc60133374][bookmark: _Toc72170464][bookmark: _Toc73086418][bookmark: _Toc73087587][bookmark: _Toc73432659][bookmark: _Toc73439734]3.7  Analisis data
     Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil dari pengamatan pertumbuhan tanaman bunga matahari menggunakan sidik ragam persamaan. 
Dengan rumus sebagai berikut :
Yij = µ + λi + βj + ℇij
Keterangan : 
Yij	=	Pengamatan pada perlakuan ke-I dan kelompok ke-j
µ	=	Nilai rata-rata
λi	=	Pengaruh perlakuan ke-i
βj	=	Pengaruh kelompok ke-j
ℇij	=	Pengaruh acak pada perlakuan ke-I dan kelompok ke-j
a) Menghitung Derajat Bebas (db)
P			=	Banyak perlakuan
n			=	Banyak ulangan/kelompok
db perlakuan	=	t-1
db kelompok	=	r-1
db galat	=	(t-1).(r-1)

b) Menghitung Faktor Koreksi (FK)
FK	=	Y2 / t.r
c) Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
	Jumlah Kuadrat Total (JKT)
	[image: ]
	· FK

	Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK)
	[image: ]
	· FK

	Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)
	[image: ]
	· FK

	Jumlah Kuadrat Galat (JKG)
	= JKT – JKK - JKP


d) Menghitung Kuadrat Tengah (KT)
KT Kelompok	=	JK Kelompok/db kelompok
KT Perlakuan	=	JK Perlakuan/db perlakuan
KT Galat		=	JK Galat/db galat
e) Menentukan F.Hitung (F.Hit)
F.Hitung Kelompok	=	KT Kelompok/KT Galat
F.Hitung Perlakuan	=	KT Perlakuan/kt Galat
F.Tabel dapat dilihat pada tabel F (5%, 1%)
	Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan akan diolah secara statistik dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam Rak, seperti yang terlihat pada Tabel 1.




Tabel 1.
	Sumber Keragaman (SK)
	Derajat Bebas (db)
	Jumlah Kuadrat (JK)
	Kuadrat Tengah (KT)
	
F,Hitung
	
F.Tabel
0,05          0,01

	Perlakuan
	t-1
	JKP
	KTP
	KTP/KTG
	-
	-

	Kelompok
	r-1
	JKK
	KTK
	KTK/KTG
	-
	-

	Galat
	(r-1)(t-1)
	JKG
	KTG
	-
	-
	-

	Total
	tr-1
	JKT
	-
	-
	-
	-


Ket : 
	1.
	Penjelasan tentang hasil uji F

	2.
	[image: ]


e. Pengujian Hipotesis  
H0  : A = B = ....................... = F Hitung tidak beda 
HI    : A ≠ B ≠ ......................  ≠ F Hit sedikitnya ada sepasang yang berbanding degan nilai F.Tabel (0,05 dan 0,01) dengan kriteria pengambilan keputusan :
1. Jika F.Hitung = ˂ F.Tabel (0,05) : Terima H0 & Tolak H1 Artinya tidak ada perbedaan antara perlakuan.
2. Jika F.Hitung = ˃ F.Tabel (0,05) : terima H1 & Tolak H0 artinya sedikitnya ada sepasang perlakuan yang berbeda nyata.
3. Jika F.Hitung => F.Tabel (0,01) : terima H1 & H0 artinya sedikit perlakuan yang berbeda sangat nyata. 
Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3 maka diperlukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan menggunakan uji lanjut yang digunakan tergantung dari nilai KK (Keofiensi Keragaman).


g.  Uji Lanjut 
Uji lanjut adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan pengaruh apabila pada analisis sidik ragam ternyata kriteria hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya bahwa uji lanjut ini digunakan untuk mengetahui sistem mana yang memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bunga matahari sedangkan uji lanjut juga tergantung dari nilai keofisien (Tapehe, 2015).
Keragaman (KK), dimana jika :
KK < 1% = Uji Lanjut BNJ









17




[bookmark: _Toc72170465][bookmark: _Toc73041272][bookmark: _Toc73086419][bookmark: _Toc73086563][bookmark: _Toc73087588][bookmark: _Toc73432660][bookmark: _Toc73433260][bookmark: _Toc73439735]BAB IV
[bookmark: _Toc72170466][bookmark: _Toc73086420][bookmark: _Toc73087589][bookmark: _Toc73432661][bookmark: _Toc73439736]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc72170467][bookmark: _Toc73086421][bookmark: _Toc73087590][bookmark: _Toc73432662][bookmark: _Toc73439737]Hasil Penelitian
4.1.1 [bookmark: _Toc72170468][bookmark: _Toc73086422][bookmark: _Toc73087591][bookmark: _Toc73432663][bookmark: _Toc73439738]Tinggi Tanaman
    Data pengamatan tinggi tanaman bunga matahari (Helianthus annus L.)  dengan pemberian pupuk guano burung walet berpengaruh nyata pada umur tanaman 2 MST sampai 13 MST. Berikut analisis uji lanjut terhadap rata-rata tinggi bunga matahari (Lampiran 5 tinggi tanaman).
[bookmark: _Toc73086423][bookmark: _Toc73087592][bookmark: _Toc73432664][bookmark: _Toc73433264][bookmark: _Toc73439739]Tabel 4. 1 Rata-Rata Tinggi Tanaman Bunga Matahari (cm) dengan Perlakuan Pupuk Guano Burung Walet :
	PRL
	1 MST
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST
	7 MST

	P0
	15,33
	22,36a
	29,23a
	36,29a
	43,02a
	49,82a
	56,95a

	P1
	15,33
	25,70b
	35,88b
	45,61b
	55,78ab
	66,28b
	76,41b

	P2
	15,48
	28,63c
	41,71c
	55,37c
	68,33bc
	81,35c
	94,75c

	P3
	15,63
	30,52d
	46,21d
	61,23d
	81,30c
	92,46d
	107,36d

	BNJ 1%
	tn
	0,49
	1,69
	1,41
	14,04
	2,34
	3,48


	PRL
	8 MST
	9 MST
	10 MST
	11 MST
	12 MST
	13 MST

	P0
	63,933a
	70,68a
	77,63a
	84,59a
	91,51a
	98,41a

	P1
	86,739b
	96,82b
	107,08b
	117,43b
	125,44b
	137,88b

	P2
	107,35c
	120,59c
	134,61c
	148,17c
	161,28c
	163,04c

	P3
	122,44d
	138,03d
	153,42d
	168,89d
	183,33d
	199,08d

	BNJ 1%
	4,92
	4,43
	4,97
	5,89
	11,70
	23,90


Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda nyata pada uji BNJ. P0 : Kontrol, P1 : 180 g/tanaman, P2 : 360 g/tanaman, P3 : 540 g/tanaman. MST : Minggu Setelah Tanam. tn : tidak nyata.

Tabel 1 menunjukan perlakuan pupuk guano burung walet memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 MST sampai 13 MST, sedangkan pada umur 1 MST tidak berpengaruh nyata. Pada umur 2 MST sampai 13 MST dengan rataan tertinggi yaitu pada perlakuan (P3 540 gram/tanaman) yang
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memberikan hasil berbeda nyata dibandingkan kontrol dan pada 1 MST tidak menunjukan perberbedaan yang nyata pada perlakuan P1, P2 dan P3. .
4.1.2 [bookmark: _Toc72170469][bookmark: _Toc73086424][bookmark: _Toc73087593][bookmark: _Toc73432665][bookmark: _Toc73439740]Jumlah Daun
     Hasil analisis statistik jumlah daun, perlakuan dengan pemberian pupuk guano burung walet memberikan hasil yang berbeda nyata pada pengamatan 1 MST sampai 13 MST, Berikut rata-rata jumlah daun bunga matahari dengan pemberian pupuk guano burung walet (Lampiran 5 Jumlah daun).
	PRL
	1 MST
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST
	7 MST

	P0
	5,58
	7,17a
	8,17a
	9,25a
	10,33a
	11,33a
	12,67a

	P1
	5,83
	7,42b
	8,92b
	10,00b
	11,00ab
	12,08b
	13,42b

	P2
	6,25
	8,33c
	10,67c
	12,50c
	14,33bc
	16,17c
	18,17c

	P3
	6,42
	8,67d
	11,17d
	13,25d
	15,67c
	17,67d
	20,00d

	BNJ 1%
	0,49
	0,94
	1,90
	1,73
	2,47
	2,42
	4,20


[bookmark: _Toc73087594][bookmark: _Toc73432666][bookmark: _Toc73433266][bookmark: _Toc73439741]Tabel 4. 2 Rata-Rata Jumlah Daun Bunga Matahari (helai) dengan Perlakuan Pupuk Guano Burung Walet :

	PRL
	8 MST
	9 MST
	10 MST
	11 MST
	12 MST
	13 MST

	P0
	13,67a
	14,67a
	15,67a
	16,83a
	18,17a
	19,42

	P1
	14,42b
	15,33b
	16,25b
	17,25b
	18,25b
	19,50

	P2
	20,50c
	22,50c
	24,58c
	26,92c
	28,92c
	31,08

	P3
	22,58d
	24,92d
	27,33d
	29,42d
	31,42d
	33,83

	BNJ 1%
	3,93
	3,72
	3,52
	3,67
	3,61
	3,80


Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda nyata pada uji BNJ. P0 : Kontrol, P1 : 180 g/tanaman, P2 : 360 g/tanaman, P3 : 540 g/tanaman. MST : Minggu Setelah Tanam.

Tabel 2 hasil uji anova (1%) untuk jumlah daun, menunjukan bahwa pada semua pengamatan ( umur 1 MST sampai 13 MST) perlakuan pupuk guano burung walet berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bunga matahari dibandingkan kontrol.
 
4.1.3 [bookmark: _Toc72170470][bookmark: _Toc73086425][bookmark: _Toc73087595][bookmark: _Toc73432667][bookmark: _Toc73439742]Jumlah Bunga
     Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk guano menunjukan hasil yang berbeda nyata untuk pengamatan jumlah bunga. Adapun rata-rata jumlah bunga dengan perlakuan pupuk guano burung walet  (Lampiran 5 jumlah bunga).
[bookmark: _Toc73087596][bookmark: _Toc73432668][bookmark: _Toc73433268][bookmark: _Toc73439743]Tabel 4.3 Rata-Rata Jumlah Bunga Matahari (bunga) Perlakuan Pupuk Guano Burung Walet :
	Perlakuan
	Jumlah Bunga (bunga)
	

	P0
	16,7
	a

	P1
	17,9
	ab

	P2
	19,8
	bc

	P3
	20,3
	c

	BNJ 1%
	2,17
	


Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda nyata pada uji BNJ. P0 : Kontrol, P1 : 180 g/tanaman, P2 : 360 g/tanaman, P3 : 540 g/tanaman. MST : Minggu Setelah Tanam.

Tabel 3 menunjukan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk guano burung walet dapat meningkatkan jumlah bunga matahari 1 MST sampai 13 MST. Rata-rata jumlah bunga tertinggi terdapat pada perlakuan (P3 540g/tanaman) dibandingkan kontrol.
4.1.4 [bookmark: _Toc72170472][bookmark: _Toc73086426][bookmark: _Toc73087597][bookmark: _Toc73432669][bookmark: _Toc73439744]Diameter Bunga
     Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk guano burung walet memberikan pengaruh nyata untuk pengamatan diameter bunga matahari. Rata-rata diameter tanaman bunga matahari dengan pemberian pupuk guano burung walet (Lampiran 5 diameter bunga).

[bookmark: _Toc73087598][bookmark: _Toc73432670][bookmark: _Toc73433270][bookmark: _Toc73439745]Tabel 4.4 Rata-Rata Diameter Bunga Matahari (cm) dengan Pemberian Pupuk Guano Burung Walet :
	Perlakuan
	Diameter Bunga (cm)
	

	P0
	11,17
	a

	P1
	15,69
	b

	P2
	18,18
	c

	P3
	18,52
	c

	BNJ 1%
	1,56
	


Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda nyata pada uji BNJ. P0 : Kontrol, P1 : 180 g/tanaman, P2 : 360 g/tanaman, P3 : 540 g/tanaman. MST : Minggu Setelah Tanam.

     Tabel 4 menunjukan bahwa perlakuan P1, P2, P3 dapat meningkatkan diameter bunga pada tanaman bunga matahari dibandingkan kontrol. Pemberian pupuk guano burung walet menghasilkan diameter tertinggi pada perlakuan P3 yaitu (18,52 cm).
4.1.5 [bookmark: _Toc72170473][bookmark: _Toc73086427][bookmark: _Toc73087599][bookmark: _Toc73432671][bookmark: _Toc73439746] Jumlah Biji
     Hasil analisis statistik menunjukan bahwa jumlah biji pada bunga matahari menunjukan hasil yang berbeda nyata pada parameter pengamatan jumlah biji. Adapun hasil analisis uji lanjut pemberian pupuk guano burung walet terhadap rata-rata jumlah biji tanaman bunga matahari (Lampiran 5 Jumlah biji)
[bookmark: _Toc73087600][bookmark: _Toc73432672][bookmark: _Toc73433272][bookmark: _Toc73439747]Tabel 4.5 Rata-Rata Jumlah Biji Bunga Matahari (gram) dengan Pemberian Pupuk Guano Burung Walet
	Perlakuan
	Jumlah Biji (gram)
	

	P0
	486,67
	a

	P1
	684,75
	b

	P2
	894,92
	c

	P3
	930,42
	c

	BNJ 1%
	76,76
	


Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda nyata pada uji BNJ. P0 : Kontrol, P1 : 180 g/tanaman, P2 : 360 g/tanaman, P3 : 540 g/tanaman. MST : Minggu Setelah Tanam.

Tabel 5 menunjukan pemberian pupuk guano burung walet berpengaruh nyata pada rata-rata jumlah biji bunga matahari dengan perlakuan (P1 180 g/tanaman) berpengaruh nyata dibandingkan kontrol, (P2 360 g/tanaman) juga berpengaruh nyata dibandingkan kontrol, adapun (P3 540 g/tanaman) menghasilkan pengaruh nyata pada jumlah biji dibandingkan kontrol.
4.1.6 [bookmark: _Toc72170474][bookmark: _Toc73086428][bookmark: _Toc73087601][bookmark: _Toc73432673][bookmark: _Toc73439748] Berat Biji
     Hasil analisis statistik menunjukan bahwa penggunaan pupuk guano burung walet menunjukan hasil berbeda nyata terhadap berat biji tanaman bunga matahari. Berikut rata-rata berat biji bunga matahari dengan pemberian pupuk guano burung walet (Lampiran 5 berat biji)
[bookmark: _Toc73087602][bookmark: _Toc73432674][bookmark: _Toc73433274][bookmark: _Toc73439749]Tabel 4.6 Rata-Rata Berat Biji Bunga Matahari (gram) dengan Pemberian Pupuk Guano Burung Walet :
	Perlakuan
	Berat Biji (gram)
	

	P0
	3,88
	a

	P1
	4,69
	a

	P2
	7,05
	b

	P3
	7,72
	b

	BNJ 1%
	0,88
	


Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda nyata pada uji BNJ. P0 : Kontrol, P1 : 180 g/tanaman, P2 : 360 g/tanaman, P3 : 540 g/tanaman. MST : Minggu Setelah Tanam.

Tabel 6 menunjukan bahwa perlakuan pupuk guano burung walet memberikan pengaruh nyata pada parameter pengamatan berat biji bunga matahari dengan dosis setiap perlakuan yaitu (P1 180 g/tanaman), (P2 360 g/tanaman) dan (P3 g/tanaman).

4.1.7 [bookmark: _Toc72170471][bookmark: _Toc73086429][bookmark: _Toc73087603][bookmark: _Toc73432675][bookmark: _Toc73439750] Berat Bunga
     Hasil analisis statistik pada variabel berat bunga matahari menunjukan hasil yang berbeda nyata dengan pemberian pupuk guano burung walet. Berikut hasil rata-rata berat bunga matahari dengan pemberian pupuk guano burung walet (Lampiran 5 berat bunga).
[bookmark: _Toc73087604][bookmark: _Toc73432676][bookmark: _Toc73433276][bookmark: _Toc73439751]4.7 Rata-Rata Berat Bunga Matahari (gram) dengan Perlakuan Pupuk Guano Burung Walet :
	Perlakuan
	Berat Bunga (gram)
	

	P0
	129,88
	a

	P1
	152,65
	b

	P2
	182,37
	c

	P3
	188,12
	c

	BNJ 1%
	15,86
	


Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda nyata pada uji BNJ. P0 : Kontrol, P1 : 180 g/tanaman, P2 : 360 g/tanaman, P3 : 540 g/tanaman. MST : Minggu Setelah Tanam.

[bookmark: _Toc72170475]Tabel 7 menunjukan bahwa perlakuan pupuk guano burung walet memberikan pengaruh nyata terhadap variabel rata-rata berat bunga matahari, rata-rata tabel berat bunga matahari yaitu pada perlakuan (P3 540g/tanaman). 
1.2 [bookmark: _Toc73086430][bookmark: _Toc73087605][bookmark: _Toc73432677][bookmark: _Toc73439752]Pembahasan
4.2.1 [bookmark: _Toc72170476][bookmark: _Toc73086431][bookmark: _Toc73087606][bookmark: _Toc73432678][bookmark: _Toc73439753] Tinggi tanaman
     Hasil penelitian pemberian guano burung walet pada menunjukan pengaruh nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman 2 MST sampai 13 MST. Dalam hal ini dapat dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara N, P dan K yang terkandung didalam guano optimal. Syofiani (2018) sependapat unsur hara N yang terkandung didalam guano mempunyai peran penting dalam penigkatan tinggi tanaman yang diperlukan pada stadia awal pertumbuhan tanaman. 
     Menurut Flatian (2018)  unsur hara P memiliki fungsi untuk memenuhi energi yang dibutuhkan, saat pembelahan sel pada pertumbuhan tanaman. Untuk unsur K memiliki peranan dalam meningkatkan pertumbuhan jaringan meristem, sebagai aktivator untuk proses sintesis karbohidrat sehingga memiliki pengaruh untuk pertumbuhan tinggi tanaman ( Solihin, 2019).
     Sulistyowati (2011) menyatakan pertumbuhan dan tinggi tanaman dipengaruhi oleh aktivitas meristem apikal pada bagian pucuk tanaman yang aktif membelah sehingga tanaman bertambah tinggi, ketersediaan karbohidrat dari hasil fotosintesis dipengaruhi oleh aktivitas meristem apikal.
4.2.2 [bookmark: _Toc72170477][bookmark: _Toc73086432][bookmark: _Toc73087607][bookmark: _Toc73432679][bookmark: _Toc73439754] Jumlah Daun
     Analisis statistik menunjukan pengaruh nyata pemberian pupuk guano burung walet pada setiap perlakuan 1 MST sampai 13 MST, Saat pengamatan 13 MST menunjukan perlakuan guano burung walet memiliki jumlah daun yang lebih banyak dibanding kontrol.
     Hal ini disebabkan proses dari penyerapan unsur hara yang optimal pada pertumbuhan vegetatif dan generatip tanaman lebih banyak membentuk daun melalui pupuk guano walet yang mengandung 15% fosfor sehingga memiliki pengaruh dalam perkembangan dan pembentukan daun (Kurniawan, 2018). 
     Liferdi (2010) menyatakan Kebutuhan tanaman dapat dideteksi melalui analisis daun, memerlukan fosfor kisaran 15 sampai 20% rekomendasi pemupukan pada tanaman untuk pembentukan daun.
4.2.3 [bookmark: _Toc72170478][bookmark: _Toc73086433][bookmark: _Toc73087608][bookmark: _Toc73432680][bookmark: _Toc73439755] Jumlah Bunga
     Hasil penelitian menunjukan berbeda nyata dibanding kontrol pada pengamatan jumlah bunga yang diberikan perlakuan pupuk guano burung walet. Dapat dilihat pada P2 dan P3 memberikan hasil yang terbaik pada pengamatan jumlah bunga. Perlakuan dengan pupuk guano walet dapat meningkatkan jumlah bunga matahari, rata- rata pemberian pupuk guano walet dapat menghasilkan jumlah bunga 17 sampai 22.
     Salah satu kandungan yang dapat mempercepat proses pembungaan yaitu fosfor dan kalium. Mira (2018) menyatakan pupuk kotoran burung walet didalamnya terkandung unsur kalium  dan nitrogen berfungsi untuk merangsang pembentukan bunga serta memperkuat buah dan bunga dari gugur.
4.2.4 [bookmark: _Toc72170479][bookmark: _Toc73086434][bookmark: _Toc73087609][bookmark: _Toc73432681][bookmark: _Toc73439756] Berat Bunga
     Hasil analisis statistik bahwa umtuk perlakuan P2 dan P3 memberikan hasil yang baik untuk pengamatan berat bunga. Perlakuan P3 dengan dosis 540 g guano burung walet mempunyai berat bunga yang paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2. Dalam hal ini dapat dipengaruhi oleh pemberian pupuk guano yang memberikan respon positif pada pertambahan berat bunga dikarenakan didalam pupuk guano burung walet memiliki unsur mikro dan makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan berkembang. 
     Sejalan dengan Miftakhul (2018) yang menyatakan bahwa unsur hara makro dan mikro yang terkandung didalam feses walet dapat menigkatkan aktifitas fotositesis pada tanaman, dalam hal ini dapat merangsang proses perkembangan pada jaringan meristem apikal pucuk ( SAM ) bunga.
     Menurut penelitian Rustam, (2019) pupuk  organik sangat beragam dengan kandungan kimia dan karaktristik fisik yang mempunyai pengaruh dalam proses perkembangan dan berat bunga, pemberian pupuk guano walet berpengaruh nyata terhadap berat bunga tanaman okra, dan memiliki hasil yang tinggi dibandingkan perlakuan tanpa pemberian pupuk guano burung walet.
4.2.5 [bookmark: _Toc72170480][bookmark: _Toc73086435][bookmark: _Toc73087610][bookmark: _Toc73432682][bookmark: _Toc73439757] Diameter Bunga
     Data pengamatan menunjukan hasil yang terbaik pada perlakuan P3 dibandingkan dengan  P0, P1 dan P3 pemberian pupuk guano burung walet berpegaruh nyata untuk pengamatan diameter bunga. Pemberian pupuk guano burung walet dapat membentuk diameter bunga pada tanaman bunga matahari hal ini dapat dipengaruhi oleh dosis unsur hara N yang diberikan ke tanaman. 
     Menurut Aditya (2018) menyatakan bahan organik yang diberikan ke tanah disamping memberikan unsur hara yang lengkap juga akan memperbaiki struktur tanah, sehingga akan semakin remah dan N akan terserap dengan baik oleh tanaman.
     Tingkat N sebelum inisiasi pembungaan dari meristem apikal vegetatif memproduksi primordia daun yang belum terdeterminasi menjadi apikal reproduktif memproduksi primordia bunga yang terdeterminasi dan akan berkembang menjadi organ- organ bunga (Forestry, 2010).
4.2.6 [bookmark: _Toc72170481][bookmark: _Toc73086436][bookmark: _Toc73087611][bookmark: _Toc73432683][bookmark: _Toc73439758]Jumlah Biji
     Dari hasil analisis data pemberian pupuk guano walet berpengaruh nyata dibanding dengan kontrol. Jumlah biji terbanyak dapat diperoleh pada pemberian  dosis P3 540 g . Hal ini membuktikan kandungan unsur hara yang terkandung dalam pupuk guano burung walet ini dapat mempengaruhi pembentukan biji.
     Penelitian ini bersangkutan dengan Hafizah (2012) Pemberian pupuk guano burung walet dengan dosis yang sesuai dapat meningkatkan jumlah biji, unsur hara yang terkandung fosfor berperan dalam pertumbuhan generatif sehingga selain berpengaruh dalam pembentukan bunga juga memiliki pengaruh dalam pembentukan biji dan buah dan mempercepat proses pematangan dari tanaman tersebut. Suliasyah ( 2013) sependapat fosfor yang terkandung didalam guano burung walet dapat mempegaruhi pertumbuhan daun yang menjadi tolak ukur untuk hasil jumlah biji pada tanaman bunga matahari.		
4.2.7 [bookmark: _Toc72170482][bookmark: _Toc73086437][bookmark: _Toc73087612][bookmark: _Toc73432684][bookmark: _Toc73439759] Berat Biji
     Hasil analisis statistik pemberian pupuk guano walet memberikan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol P0, pemberian dosis dengan 540 g/ tanaman menghasilkan berat biji yang paling optimal dibandingan dengan P1 dan P2.Terjadinya peningkatan jumlah biji pada tanaman dapat dipengaruhi oleh unsur hara yang diambil oleh tanaman, sedangkan unsur fosfor berperan dalam pemecahan karbohidrat padat yang nantinya diubah ke energi yang dibutuhkan tanaman. Fosfor juga berperan penting dalam proses fotosintesis dengan optimal sehingga dapat memacu pertumbuhan serta perkembangan tanaman (Kristina. 2017).
     Alex (2018) menjelaskan bahwa penambahan pupuk oraganik untuk usaha pertanian akan mendorong aktivitas dari mikro organisme yang ada di tanah sehingga nutrisi yang disediakan oleh pupuk organik dapat memacu penambahan hasil biji dari tanaman tersebut.
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[bookmark: _Toc72170483][bookmark: _Toc73041290][bookmark: _Toc73086438][bookmark: _Toc73086582][bookmark: _Toc73087613]


[bookmark: _Toc73432685][bookmark: _Toc73433285][bookmark: _Toc73439760]BAB V
[bookmark: _Toc72170484][bookmark: _Toc73086439][bookmark: _Toc73087614][bookmark: _Toc73432686][bookmark: _Toc73439761]PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc72170485][bookmark: _Toc73086440][bookmark: _Toc73087615][bookmark: _Toc73432687][bookmark: _Toc73439762]Kesimpulan
1. [bookmark: _Toc70416084]Perlakuan pemberian pupuk guano burung walet memberi pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2 MST sampai 13 MST, jumlah daun memberikan pengaruh nyata pada 1 MST sampai 13 MST, adapun jumlah bunga, berat bunga, diameter bunga, jumlah biji, dan berat biji memberikan pengaruh yang berbeda nyata.
2. Pada perlakuan (P3 540 g/tanaman) memberikan hasil terbaik pada pengamatan pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, berat bunga, diameter bunga, jumlah biji dan berat biji yang dihasilkan.
5.2 [bookmark: _Toc72170486][bookmark: _Toc73086441][bookmark: _Toc73087616][bookmark: _Toc73432688][bookmark: _Toc73439763]Saran
1. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya penggunaan pupuk guano burung walet terhadap tanaman bunga matahari, dapat dikombinasikan dengan perlakuanlainya seperti pupuk organik cair, sehingga pengaruh terhadap tanaman lebih nampak.
2. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan media tanam bedengan dibandingkan menggunakan polybag sehingga akar tanaman bunga matahari lebih berkembang bagus.
3. [bookmark: _Toc58180736][bookmark: _Toc58181030][bookmark: _Toc58191627][bookmark: _Toc58520398][bookmark: _Toc58520642][bookmark: _Toc58788154][bookmark: _Toc60132907][bookmark: _Toc60133375][bookmark: _Toc72170487][bookmark: _Toc73086442][bookmark: _Toc73087617]Sebaiknya penelitian selanjutnya dengan pengunaan pupuk guano burung walet, memilih komoditi lain dalam penelitian selain bunga matahari sehingga pengaplikasian pupuk guano burung walet bukan hanya pada komoditi bunga matahari saja. 
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Ket :                                                                                                        U
PB 0	=Kontrol
PB I	=180 g/polybag	T	   B
PB II	=360/polybag
PB III	=540/polybag                                                                               
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas Bunga Matahari IPB BM1
Asal				: Introduksi dari Indonesia (IPB bogor)	
Tinggi tanaman		: 171-200 cm
Bentuk penampakan daun	: Bentuk daun cordate, bentuk pangkal daun auriculate, tepi daun bergerigi, panjang daun 19,5-25 cm, lebar daun 19,3-26 cm.
Batang 	: Diameter : 3.8-4.7 cm, warna batang hijau muda bentuk daun cordate.
Daun	: Bentuk daun cordate, bentuk pangkal daun auriculate, tepi daun bergerigi, warna daun bagian atas hijau bentuk sudut tulang daun right angle or nearly right angle, posisi jarak antara ujung daun dengan tangkai daun berukuran medium (15 cm-8 cm), bulu pada batang banyak, panjang buku 4.5-10 cm, panjang daun 19.5-25 cm, lebar daun 19.3-26 cm, panjang tangkai daun 11-24 cm, dimeter tangkai daun 0.6-0.9 cm, warna tangkai daun hijau kekuningan.
Bunga  	: Posisi bunga utama (head) tegak (9000C), warna tangkai bunga hijau kekuningan, ukuran diameter bunga utama/head flower sedang 17 cm - 20 cm, bentuk permukaan bunga utama pada saat tua concave, tipe percabangan adalah banyak cabang dengan 1 bunga utama (head), jumlah bunga utama 1, jumlah bunga dicabang 18-22, warna braktea/kelopak bunga utama hijau, bentuk braktea bunga utama triangular, warna ray flower kuning, jumlah ray flower 35- 27 helai, bentuk ray flower elongated, warna mahkota bunga majemuk kuning, warna kepala sari hitam, warna kepala putik kuning, warna tangkai sari hitam warna tangkai putik putih, warna kelopak bunga majemuk/pappi kuning kehijauan, warna bakal biji putih, umur berbunga kuncup 60-70 HST, umur berbunga mekar 70-75 HST. 
Biji 	: Potensi bobot biji 64 kg/ha, umur panen biji 80-83 HST, warna biji belang hitam dan cream, bobot biji 1000 butir 3.99-4.36 gr, jumlah biji per head flower/bunga 836-1074 biji. Sifat-Sifat Khusus: warna bagian tengah head flower saat mekar berwana hijau kekuningan, bunga berukuran sedang, biji berwarna keabuan strip krem, toleran dataran rendah.
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Survey Lokasi

Pecampuran tanah dan pupuk guano burung walet 


Alat dan Bahan


Penyemaian
Media Tanam



Penanaman



Pemeliharaan


Pengaplikasian pupuk Guano burung walet




Pengamatan


Pengambilan sampel
Panen


[bookmark: _Toc73086448][bookmark: _Toc73086592][bookmark: _Toc73087623][bookmark: _Toc73432694][bookmark: _Toc73433295][bookmark: _Toc73439770]Lampiran 5. Hasil analisis data
Tinggi Tanaman
	1 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	15,33
	15,35
	15,33
	46,00
	15,33

	P1
	15,13
	15,30
	15,55
	45,98
	15,33

	P2
	15,20
	15,55
	15,68
	46,43
	15,48

	P3
	15,53
	15,60
	15,78
	46,90
	15,63

	Total
	61,18
	61,80
	62,33
	185,30
	15,44



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,19
	0,06
	4,75
	tn
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,17
	0,09
	6,38
	**
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	0,08
	0,01
	
	
	
	

	Total
	11
	0,44
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	0,75
	%
	
	
	
	
	



	
2 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	22,53
	22,28
	22,28
	67,08
	22,36

	P1
	25,60
	25,75
	25,75
	77,10
	25,70

	P2
	28,53
	28,68
	28,68
	85,88
	28,63

	P3
	30,70
	30,43
	30,43
	91,55
	30,52

	Total
	107,35
	107,13
	107,13
	321,60
	26,80







	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	114,24
	38,08
	2077,09
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,01
	0,01
	0,27
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	0,11
	0,02
	
	
	
	

	Total
	11
	114,36
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	0,51
	%
	
	
	
	
	



	3 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	29,48
	29,28
	28,95
	87,70
	29,23

	P1
	35,33
	36,18
	36,15
	107,65
	35,88

	P2
	41,45
	41,70
	41,98
	125,13
	41,71

	P3
	45,73
	45,83
	47,08
	138,63
	46,21

	Total
	151,98
	152,98
	154,15
	459,10
	38,26



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	486,63
	162,21
	754,47
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,58
	0,29
	1,35
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	1,29
	0,22
	
	
	
	

	Total
	11
	488,5
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	1,21
	%
	
	
	
	
	



	4 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	36,55
	36,45
	35,88
	108,88
	36,29

	P1
	45,38
	45,78
	45,68
	136,83
	45,61

	P2
	55,18
	55,70
	55,23
	166,10
	55,37

	P3
	60,98
	60,93
	61,78
	183,68
	61,23

	Total
	198,08
	198,85
	198,55
	595,48
	49,62




	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	1084,52
	361,51
	2437,12
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,07
	0,04
	0,24
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	0,89
	0,15
	
	
	
	

	Total
	11
	1085,48
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	0,78
	%
	
	
	
	
	



	5 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	43,50
	43,33
	42,23
	129,05
	43,02

	P1
	55,68
	56,25
	55,43
	167,35
	55,78

	P2
	68,53
	68,30
	68,15
	204,98
	68,33

	P3
	90,30
	76,38
	77,23
	243,90
	81,30

	Total
	258,00
	244,25
	243,03
	745,28
	62,11



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	2434,33
	811,44
	54,96
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	34,55
	17,28
	1,17
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	88,59
	14,77
	
	
	
	

	Total
	11
	2557,47
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	6,19
	%
	
	
	
	
	

	

6 MST
	
	
	
	
	
	

	PRL
	
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	
	50,20
	50,20
	49,05
	149,45
	49,82

	P1
	
	65,53
	66,93
	66,38
	198,83
	66,28

	P2
	
	80,50
	81,75
	81,80
	244,05
	81,35

	P3
	
	91,53
	92,70
	93,15
	277,38
	92,46

	Total
	
	287,75
	291,58
	290,38
	869,70
	72,48




	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	          0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	3089,83
	1029,94
	2522,31
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	1,9
	0,95
	2,33
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	2,45
	0,41
	
	
	
	

	Total
	11
	3094,18
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	0,88
	%
	
	
	
	
	



	
7 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	57,50
	57,45
	55,90
	170,85
	56,95

	P1
	75,25
	77,73
	76,25
	229,23
	76,41

	P2
	94,58
	94,85
	94,83
	284,25
	94,75

	P3
	106,68
	106,98
	108,43
	322,08
	107,36

	Total
	334,00
	337,00
	335,40
	1006,40
	83,87



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	4352,16
	1450,72
	1603,01
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	1,12
	0,56
	0,62
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	5,43
	0,91
	
	
	
	

	Total
	11
	4358,71
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	1,13
	%
	
	
	
	
	



	8 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	64,53
	64,38
	62,90
	191,80
	63,93

	P1
	85,37
	87,93
	86,93
	260,22
	86,74

	P2
	105,68
	108,18
	108,20
	322,05
	107,35

	P3
	120,48
	122,15
	124,70
	367,33
	122,44

	Total
	376,04
	382,63
	382,73
	1141,39
	95,12




	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	5816,36
	1938,79
	1071,15
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	7,31
	3,66
	2,02
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	10,86
	1,81
	
	
	
	

	Total
	11
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	1,41
	%
	
	
	
	
	



	9 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	71,15
	71,38
	69,53
	212,05
	70,68

	P1
	95,30
	98,23
	96,93
	290,45
	96,82

	P2
	119,18
	121,20
	121,40
	361,78
	120,59

	P3
	137,28
	137,28
	139,55
	414,10
	138,03

	Total
	422,90
	428,08
	427,40
	1278,38
	106,53



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	7708,42
	2569,47
	1745,96
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	3,96
	1,98
	1,35
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	8,83
	1,47
	
	
	
	

	Total
	11
	7721,21
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	0,86
	%
	
	
	
	
	



	10 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	78,23
	78,33
	76,33
	232,88
	77,63

	P1
	105,30
	108,70
	107,23
	321,23
	107,08

	P2
	134,45
	134,50
	134,88
	403,83
	134,61

	P3
	152,60
	152,53
	155,13
	460,25
	153,42

	Total
	470,58
	474,05
	473,55
	1418,18
	118,18




	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	9838,16
	3279,39
	1775,84
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	1,77
	0,89
	0,48
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	11,08
	1,85
	
	
	
	

	Total
	11
	9851,01
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	0,91
	%
	
	
	
	
	



	11 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	85,43
	85,23
	83,13
	253,78
	84,59

	P1
	115,38
	119,35
	117,55
	352,28
	117,43

	P2
	148,70
	147,75
	148,05
	444,50
	148,17

	P3
	167,83
	168,10
	170,75
	506,68
	168,89

	Total
	517,33
	520,43
	519,48
	1557,23
	129,77



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	12186,2
	4062,06
	1565,34
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	1,25
	0,63
	0,24
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	15,57
	2,60
	
	
	
	

	Total
	11
	12203
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	1,24
	%
	
	
	
	
	



	12 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	92,23
	92,48
	89,83
	274,53
	91,51

	P1
	118,58
	129,90
	127,85
	376,33
	125,44

	P2
	161,15
	161,23
	161,45
	483,83
	161,28

	P3
	180,95
	183,05
	185,98
	549,98
	183,33

	Total
	552,90
	566,65
	565,10
	1684,65
	140,39




	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	14676,4
	4892,14
	477,36
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	28,35
	14,18
	1,38
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	61,49
	10,25
	
	
	
	

	Total
	11
	14766,3
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	2,28
	%
	
	
	
	
	



	13 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	99,43
	99,33
	96,48
	295,23
	98,41

	P1
	135,23
	140,30
	138,10
	413,63
	137,88

	P2
	164,95
	174,55
	149,63
	489,13
	163,04

	P3
	198,33
	197,58
	201,35
	597,25
	199,08

	Total
	597,93
	611,75
	585,55
	1795,23
	149,60

	SK
	db
	JK
	KT
	    F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	16161,5
	5387,16
	125,99
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	85,89
	42,95
	1,00
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	256,56
	42,76
	
	
	
	

	Total
	11
	16503,9
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	4,37
	%
	
	
	
	
	



Jumlah Daun
	1 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	5,5
	5,75
	5,5
	16,75
	5,58

	P1
	5,75
	5,75
	6
	17,50
	5,83

	P2
	6,25
	6,25
	6,25
	18,75
	6,25

	P3
	6,5
	6,5
	6,25
	19,25
	6,42

	Total
	24,00
	24,25
	24,00
	72,25
	6,02




	SK
	db
	JK
	KT
	      F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	1,3
	0,43
	23,64
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,01
	0,01
	0,27
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	0,11
	0,02
	
	
	
	

	Total
	11
	1,42
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	2,25
	%
	
	
	
	
	



	2 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	7,5
	6,75
	7,25
	21,50
	7,17

	P1
	7,75
	7,25
	7,25
	22,25
	7,42

	P2
	8,25
	8,25
	8,5
	25,00
	8,33

	P3
	8,5
	8,75
	8,75
	26,00
	8,67

	Total
	32,00
	31,00
	31,75
	94,75
	7,90



	SK
	db
	JK
	KT
	    F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	4,64
	1,55
	23,20
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,13
	0,07
	0,98
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	0,4
	0,07
	
	
	
	

	Total
	11
	5,17
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	3,27
	%
	
	
	
	
	



	3 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	8,5
	7,75
	8,25
	24,50
	8,17

	P1
	9,25
	9,25
	8,25
	26,75
	8,92

	P2
	10,25
	10,5
	11,25
	32,00
	10,67

	P3
	11,25
	10,75
	11,5
	33,50
	11,17

	Total
	39,25
	38,25
	39,25
	116,75
	9,73





	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	18,14
	6,05
	22,40
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,16
	0,08
	0,30
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	1,62
	0,27
	
	
	
	

	Total
	11
	19,92
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	5,34
	%
	
	
	
	
	



	4 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	9,75
	8,75
	9,25
	27,75
	9,25

	P1
	10,5
	10,25
	9,25
	30,00
	10,00

	P2
	12,25
	12,5
	12,75
	37,50
	12,50

	P3
	13,25
	13,5
	13
	39,75
	13,25

	Total
	45,75
	45,00
	44,25
	135,00
	11,25



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	33,37
	11,12
	49,81
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,28
	0,14
	0,63
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	1,34
	0,22
	
	
	
	

	Total
	11
	34,99
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	4,20
	%
	
	
	
	
	



	5 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	10,75
	9,75
	10,5
	31,00
	10,33

	P1
	11,5
	11,25
	10,25
	33,00
	11,00

	P2
	14,25
	14,5
	14,25
	43,00
	14,33

	P3
	15,75
	16,75
	14,5
	47,00
	15,67

	Total
	52,25
	52,25
	49,50
	154,00
	12,83





	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	59,66
	19,89
	43,71
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	1,26
	0,63
	1,38
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	2,73
	0,46
	
	
	
	

	Total
	11
	63,65
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	5,26
	%
	
	
	
	
	



	6 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	11,75
	10,75
	11,5
	34,00
	11,33

	P1
	12,75
	12,25
	11,25
	36,25
	12,08

	P2
	16,25
	16,5
	15,75
	48,50
	16,17

	P3
	17,75
	18,75
	16,5
	53,00
	17,67

	Total
	58,50
	58,25
	55,00
	171,75
	14,31



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	85,59
	28,53
	65,09
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	1,9
	0,95
	2,17
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	2,63
	0,44
	
	
	
	

	Total
	11
	90,12
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	4,63
	%
	
	
	
	
	

	

	
	
	
	
	
	
	

	7 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	13,75
	11,75
	12,5
	38,00
	12,67

	P1
	14,75
	13,25
	12,25
	40,25
	13,42

	P2
	18,25
	18,5
	17,75
	54,50
	18,17

	P3
	20,5
	21,5
	18
	60,00
	20,00

	Total
	67,25
	65,00
	60,50
	192,75
	16,06





	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	131,92
	43,97
	33,23
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	4,68
	2,34
	1,77
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	7,94
	1,32
	
	
	
	

	Total
	11
	144,54
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	7,16
	%
	
	
	
	
	



	8 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	14,75
	12,75
	13,5
	41,00
	13,67

	P1
	15,5
	14,5
	13,25
	43,25
	14,42

	P2
	20,25
	21,5
	19,75
	61,50
	20,50

	P3
	23
	24,25
	20,5
	67,75
	22,58

	Total
	73,50
	73,00
	67,00
	213,50
	17,79



	SK
	db
	JK
	KT
	  F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	176,1
	58,70
	50,68
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	6,54
	3,27
	2,82
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	6,95
	1,16
	
	
	
	

	Total
	11
	189,59
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	6,05
	%
	
	
	
	
	



	9 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	15,75
	13,75
	14,5
	44,00
	14,67

	P1
	16,75
	15,5
	13,75
	46,00
	15,33

	P2
	22,25
	23,5
	21,75
	67,50
	22,50

	P3
	25,25
	26,25
	23,25
	74,75
	24,92

	Total
	80,00
	79,00
	73,25
	232,25
	19,35





	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	236,93
	78,98
	76,06
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	6,63
	3,32
	3,19
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	6,23
	1,04
	
	
	
	

	Total
	11
	249,79
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	5,26
	%
	
	
	
	
	



	10 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	16,75
	14,75
	15,5
	47,00
	15,67

	P1
	17,75
	15,75
	15,25
	48,75
	16,25

	P2
	24,5
	25,5
	23,75
	73,75
	24,58

	P3
	27,5
	28,5
	26
	82,00
	27,33

	Total
	86,50
	84,50
	80,50
	251,50
	20,96



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	311,85
	103,95
	111,77
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	4,66
	2,33
	2,51
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	5,58
	0,93
	
	
	
	

	Total
	11
	322,09
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	4,60
	%
	
	
	
	
	



	11 MST
	
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	
	

	P0
	18,25
	15,75
	16,5
	50,50
	
	16,83

	P1
	18,75
	16,75
	16,25
	51,75
	
	17,25

	P2
	27,25
	27,75
	25,75
	80,75
	
	26,92

	P3
	29,5
	30,75
	28
	88,25
	
	29,42

	Total
	93,75
	91,00
	86,50
	271,25
	
	22,60





	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	380,93
	126,98
	125,93
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	6,69
	3,35
	3,32
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	6,05
	1,01
	
	
	
	

	Total
	11
	393,67
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	4,44
	%
	
	
	
	
	



	12 MST
	
	
	
	
	

	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	19,25
	17,75
	17,5
	54,50
	18,17

	P1
	19,75
	17,75
	17,25
	54,75
	18,25

	P2
	29,25
	29,75
	27,75
	86,75
	28,92

	P3
	31,5
	33,25
	29,5
	94,25
	31,42

	Total
	99,75
	98,50
	92,00
	290,25
	24,19

	
	
	
	
	
	

	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	438,39
	146,13
	150,13
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	8,65
	4,33
	4,44
	*
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	5,84
	0,97
	
	
	
	

	Total
	11
	452,88
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	4,08
	%
	
	
	
	
	



	13 MST
	
	
	
	
	
	

	PRL
	
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	
	20,25
	18,75
	19,25
	58,25
	19,42

	P1
	
	20,5
	18,75
	19,25
	58,50
	19,50

	P2
	
	31,25
	32,25
	29,75
	93,25
	31,08

	P3
	
	34,25
	35,25
	32
	101,50
	33,83

	Total
	
	106,25
	105,00
	100,25
	311,50
	25,96





	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	518,35
	172,78
	159,98
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	5,01
	2,51
	2,32
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	6,48
	1,08
	
	
	
	

	Total
	11
	529,84
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	4,00
	%
	
	
	
	
	



Berat Biji
	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	3,55
	4,03
	4,08
	11,65
	3,88

	P1
	4,73
	4,6
	4,75
	14,08
	4,69

	P2
	6,83
	7,35
	6,98
	21,15
	7,05

	P3
	7,78
	7,45
	7,93
	23,15
	7,72

	Total
	22,88
	23,43
	23,73
	70,03
	5,84



	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	30,41
	10,14
	173,77
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,09
	0,05
	0,77
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	0,35
	0,06
	
	
	
	

	Total
	11
	30,85
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	4,14
	%
	
	
	
	
	



Berat Bunga
	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	138,65
	127,70
	123,28
	389,63
	129,88

	P1
	162,25
	148,40
	147,30
	457,95
	152,65

	P2
	186,88
	179,03
	181,20
	547,10
	182,37

	P3
	187,33
	189,33
	187,70
	564,35
	188,12

	Total
	675,10
	644,45
	639,48
	1959,03
	163,25




	SK
	db
	JK
	KT
	F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	6630,69
	2210,23
	117,31
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	186,14
	93,07
	4,94
	*
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	113,05
	18,84
	
	
	
	

	Total
	11
	6929,88
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	2,66
	%
	
	
	
	
	



Diameter Bunga
	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	11,75
	10,93
	10,83
	33,50
	11,17

	P1
	16,15
	15,50
	15,43
	47,08
	15,69

	P2
	17,73
	18,38
	18,43
	54,53
	18,18

	P3
	18,35
	18,65
	18,55
	55,55
	18,52

	Total
	63,98
	63,45
	63,23
	190,65
	15,89



	SK
	db
	JK
	KT
	           F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	103,38
	34,46
	187,96
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	0,07
	0,04
	0,19
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	1,1
	0,18
	
	
	
	

	Total
	11
	104,55
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	2,70
	%
	
	
	
	
	



Jumlah Biji
	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	505,25
	482,75
	472,00
	1460,00
	486,67

	P1
	694,50
	698,75
	661,00
	2054,25
	684,75

	P2
	899,75
	898,00
	887,00
	2684,75
	894,92

	P3
	986,25
	914,25
	890,75
	2791,25
	930,42

	Total
	3085,75
	2993,75
	2910,75
	8990,25
	749,19



	SK
	db
	JK
	KT
	 F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	381451,14
	127150,38
	288,20
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	3831,5
	1915,75
	4,34
	*
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	2647,12
	441,19
	
	
	
	

	Total
	11
	387929,76
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	2,80
	%
	
	
	
	
	



Jumlah Bunga
	PRL
	KELOMPOK
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	
	

	P0
	16,8
	16,5
	16,8
	50,0
	16,7

	P1
	17,8
	18,3
	17,8
	53,8
	17,9

	P2
	19,5
	19,5
	20,3
	59,3
	19,8

	P3
	20,3
	19,3
	21,5
	61,0
	20,3

	Total
	74,3
	73,5
	76,3
	224,0
	18,7



	SK
	db
	JK
	KT
	  F-Hit
	F-Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	25,54
	8,51
	24,21
	**
	4,84
	6,33

	Kelompok
	2
	1,01
	0,51
	1,44
	tn
	3,46
	5,24

	Galat
	6
	2,11
	0,35
	
	
	
	

	Total
	11
	28,66
	 
	 
	 
	 
	 

	KK
	3,18
	%
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ABSTRACT

FERAYANTI HASAN. P2117009. THE APPLICATION OF SWALLOW GUANO
TO THE GROWTH AND PRODUCTION OF SUNFLOWER (Helianthus annuus

L)

Sunflower (Helianthus annuus L) is an annual plant from the family of Asteraceae
which is one of the favorite products of floriculture. The plant has a beautiful large-
sized flower and is likely to be produced in polybags. One of the efforts to increase its
productivity is through the improvement of cultivation techniques using the swallow
guano as fertilizers. The objective of this study is to discover the effect of swallow
guano o the growth and production of sunflower. The study is conducted from
December 2020 to March 2021 in the urban village of Molosipat-U, Sipatana
subdistrict, Gorontalo municipality. It applies the Randomized Block Design method
that covers four treatments repeated three times in order to produce twelve units where
each of the trial units consists of six plants. The sample consists of four plants, /m each
trial um/ Tlu: result af the study does not indicate any dl/fcrt'n! and tangiblg.

seeds, and the weight of seeds that have a tangible effect on plants. [
P3 540 g/plant provides the best result compared to P1 180 g/plant a
or control.

Keywords: sunflower, organic fertilizer, swallow guano
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ABSTRAK

FERAYANTI HASAN. P2117009. APLIKASI GUANO BURUNG WALET
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BUNGA MATAHARI
(Helianthus annuus 1.)

Bunga matahari (Helianthus annuus L.) merupakan tanaman semusin dari suku kenikir
(Astetaceae) salah satu produk florikultura cukup disenangi. Tanaman bunga matahari
memiliki bunga yang berukuran besar dan menarik. Tanaman itu juga berpotensi untuk
diproduksi dalam polybag. Salah satu upaya dalam peningkatan produktivitas tanaman
bunga matahari dengan memperbaiki teknik budidaya melalui pemupukan
menggunakan pupuk guano burung walet yang diaplikasikan pada tanaman bunga
matahari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk guano
walet terhadap pertumbuhan dan produksi bunga matahari. Penelitian ini dilakukan di
Kelurahan Molosipat U, Kecamatan Sipatana, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 2021.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
meliputi 4 perlakuan yang diulang 3 kali schingga menghasilkan 12 unit. Setiap unit
percobaan terdiri atas 6 tanaman. Sampel terdiri atas 4 tanaman untuk setiap unit
percobaan. Hasil penelitian tidak menunjukkan pengaruh yang berbe
tinggi tanaman 1 MST, sedangkan untuk jumlah daun, jumlah bungf
diameter bunga jumlah biji dan berat biji berpengaruh nyata pada tanft
P3 540 g/tanaman memberikan hasil terbaik dibandingkan P1 18
360g/tanaman ataupun kontrol.

Kata kunci: bunga matahari, pupuk organik, guano walet
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

)
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